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Abstract

Pregnancy and childbirth bring significant biological and psychological changes, requiring the body to 
adapt. These changes, particularly in body shape, often lead some women to prioritize regaining or main-
taining an ideal physical shape after giving birth. Despite the availability of modern biomedical care, 
Javanese women continue to practice traditional postpartum beauty treatments. This study examines the 
meanings of beauty and health for postpartum women through traditional practices. Using a qualitative 
ethnographic approach, the research was conducted in Yogyakarta with three informants—mothers who 
consistently practice traditional postpartum care. Data were collected through observations, interviews, 
field notes, and document analysis to understand the cultural practices, behaviors, habits, and interac-
tions of the informants. The findings highlight that traditional postpartum care is instrumental in helping 
these women maintain physical attractiveness, strengthen their relationships with their husbands, and 
preserve family traditions. Key practices identified include the use of a gurita, stagen, corset, pilis, jamu 
beras kencur, and betel leaf decoction. These practices are regarded by the informants as essential for 
maintaining health and beauty after childbirth.

Keywords: Ideal Body, Body Shaming, New Momism, Postpartum.

Pendahuluan

Peristiwa kehamilan dan proses melahirkan 
menyebabkan perubahan kondisi biologis dan 
psikologis perempuan. Perubahan biologis 
memberikan dampak signifikan pada bentuk 
tumbuh perempuan. Hal ini tidak jarang me-
nimbulkan perasaan rendah diri pada perem-
puan dan membuat mereka mengharapkan 
memiliki kembali bentuk tubuh yang diang-
gap ideal (Shafik et al, 2024). Selain itu, per-
ubahan bentuk tubuh ini sering menyebabkan 
sebagian perempuan mengalami mom sham-

ing, yaitu penilaian negatif terhadap perubah-
an bentuk tubuh mereka akibat proses keha-
milan hingga pasca melahirkan (Ramadhan et 
al, 2023). 

Tren mom shaming sering kali dilakukan di 
media sosial dengan memberikan kritik atau 
penghakiman kepada perempuan tentang pe-
nampilan fisik maupun cara mereka merawat 
anak (Febriyani et al, 2024). Mom shaming 
juga muncul dari pasangan, keluarga, atau 
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media, yang menuntut perempuan untuk men-
jaga tubuh tetap ideal setelah melahirkan. Hal 
ini pada akhirnya menjadi tekanan sosial bagi 
perempuan yang melalui proses hamil dan 
melahirkan.

Tren mom shaming berkaitan dengan hege-
moni tubuh ideal yang merupakan konstruksi 
sosial yang dipengaruhi oleh berbagai norma 
dan nilai yang berlaku di masyarakat. Di da-
lam banyak budaya, konsep tubuh ideal se-
ringkali dikaitkan dengan standar kecantikan 
tertentu yang dipandang sebagai simbol pres-
tise dan nilai sosial yang tinggi (Kusumane-
gara et al., 2024). Di dalam konteks budaya 
Jawa, hegemoni tubuh ideal berkaitan dengan 
peran gender dan harapan masyarakat terha-
dap perempuan, terutama setelah proses me-
lahirkan.

Budaya Jawa yang sangat kental dengan ni-
lai-nilai tradisional dan adat, sering kali men-
dorong perempuan untuk mempertahankan 
tubuh yang langsing dan ramping, sebagai 
simbol dari keberhasilan dalam menjalani ke-
hidupan rumah tangga dan menjadi ibu yang 
baik (Nugroho, 2012). Konstruksi budaya ini 
menuntut perempuan untuk menjaga penam-
pilan tubuh ideal mereka, bahkan pasca me-
lahirkan, sebagai proses pemulihan diri yang 
lebih besar dalam masyarakat. Di dalam ma-
syarakat Jawa, pasca melahirkan sering kali 
menjadi periode ketika perempuan dituntut 
untuk segera kembali ke tubuh ideal mereka. 
Pemulihan tubuh perempuan pasca melahir-
kan dilakukan dengan mengikuti pola hidup 
yang sesuai dengan standar kecantikan buda-
ya (Ramulondi et al., 2021). 

Di Indonesia, fenomena perawatan kecan-
tikan tradisional pasca melahirkan masih di-
anut oleh perempuan, meskipun terdapat pi-
lihan medis yang lebih canggih (Hegemur et 
al., 2023). Perawatan ini misalnya berbentuk 
penggunaan gurita, stagen, korset, pilis, dan 
jamu yang memberi rasa kontrol dan kebang-
gaan bagi perempuan pasca melahirkan (Ra-
mulondi et al., 2021). Perawatan kecantikan 
tradisional ini dipercaya dapat memberikan 
manfaat bagi para perempuan.

Secara umum, filosofi konsep kesehatan tra-
disional lebih mengutamakan keseimbangan 

yang harmonis antara tubuh, pikiran, dan roh, 
serta lebih banyak bergantung pada cara alami 
dan tradisional dalam merawat tubuh (Illahi et 
al., 2020). Di dalam budaya Jawa, tubuh ideal 
sering kali dipandang sebagai simbol kehar-
monisan sosial dan moralitas. Sebaliknya, di 
dalam konteks modern, tubuh ideal sering kali 
diukur berdasarkan standar estetika dan ke-
cantikan yang dipengaruhi oleh media sosial 
dan budaya global, dengan pendekatan yang 
lebih individualistik dan berbasis pada tekno-
logi. 

Fenomena new momism muncul seiring de-
ngan berkembangnya media sosial. New mo-
mism merujuk pada ideologi atau gagasan baru 
mengenai peran seorang ibu yang sempurna 
di era modern. New momism menggambarkan 
seorang ibu yang tetap mempertahankan citra 
tubuh ideal dan kehidupan yang tampak sem-
purna meskipun telah mengalami proses me-
lahirkan (Oreilly, 2010). 

Di dalam konteks budaya Jawa, fenomena 
new momism semakin memperkuat gagasan 
tentang pentingnya tubuh ideal perempuan se-
telah melahirkan. Berdasarkan fenomena ini, 
perempuan dituntut untuk tetap terlihat segar, 
bugar, dan penuh energi, sering kali dalam 
cara yang sangat estetis dan glamor. Fenome-
na ini memberikan tekanan bagi perempuan 
yang berasal dari pasangan atau lingkungan 
sosial untuk menjaga penampilan (Savira, 
2020). 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, 
penelitian ini bertujuan untuk menelusuri 
makna kecantikan dan kesehatan bagi perem-
puan pasca melahirkan melalui perawatan tra-
disional, dan bagaimana perawatan ini men-
jadi bagian dari transformasi identitas pasca 
persalinan. Penelitian ini dapat mengeksplo-
rasi siasat perempuan Jawa, untuk memperta-
hankan tubuh “ideal” setelah melahirkan, di 
era modern.

Kajian Pustaka

Konsep New Momism

New momism merupakan bentuk implikasi 
dari perwujudan ibu modern yang merawat 
bentuk tubuh sehingga tetap ideal pasca me-
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lahirkan. Konsep ini merupakan konsekuensi 
dari bentuk pengawasan baru terhadap perem-
puan dan tubuh mereka, yang semakin diper-
kuat oleh kehadiran media sosial dan figur pa-
nutan yang mendominasi narasi parenting. Di 
satu sisi, new momism menciptakan standar 
ideal bagi para ibu, menuntut mereka untuk 
tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar anak, 
tetapi juga untuk mendukung perkembangan 
optimal melalui pendekatan yang dianggap 
“benar” secara sosial. Di sisi lain, mom sham-
ing muncul sebagai respons terhadap mereka 
yang dianggap gagal memenuhi ekspektasi 
tersebut, memicu kritik dan penilaian yang 
dapat memperburuk kesehatan mental ibu. 

Di dalam konteks new momism, media so-
sial berperan sebagai arena pembentukan 
norma-norma baru yang menjadikan perem-
puan terjebak dalam siklus penilaian yang te-
rus-menerus. Pemahaman terhadap hubungan 
antara mom shaming dan new momism sangat 
penting untuk mengkaji tantangan yang diha-
dapi ibu-ibu dalam menjalankan peran mere-
ka di tengah pengawasan dan ekspektasi yang 
semakin ketat.

Menurut Savira et al. (2020), mom shaming 
adalah kritik terhadap pola asuh anak yang 
dilakukan oleh seorang ibu tanpa memper-
timbangkan atau mengetahui faktor-faktor 
dibalik pilihan tersebut; missal, peran ayah, 
pengasuh lain, faktor budaya, atau kondisi 
finansial. Tindakan mom shaming ini hadir 
karena adanya pihak yang merasa bahwa me-
reka tahu bagaimana cara yang benar dalam 
mengasuh anak. Padahal pada kenyataannya, 
tidak ada pola pengasuhan yang mutlak benar 
ataupun salah.

Perbedaan dalam pola pengasuhan ini dapat 
terjadi karena adanya perbedaan latar bela-
kang budaya dan juga filosofi pengasuhan 
yang dipahami secara berbeda-beda antara ibu 
satu dengan yang lain. Tren new momism yang 
muncul mendorong adanya mom shaming 
yang berpotensi memengaruhi kondisi psiko-
logis seorang ibu. Seorang ibu yang meneri-
ma kritik dan komentar secara terus-menerus 
berpotensi kehilangan kepercayaan diri terkait 

kemampuan cara asuhnya.    

Selain latar belakang budaya, perbedaan ge-
nerasi, seperti antara kelompok milenial, ge-
nerasi Z, dan generasi Alpha memiliki pan-
dangan dan pendekatan berbeda terkait pola 
asuh serta respon mereka terhadap kritik dari 
orang lain. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 
perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi 
pada masing-masing generasi. Hal ini mem-
berikan dampak yang signifikan terhadap cara 
pandang dan pengalaman perempuan dalam 
mengasuh anak, serta terhadap fenomena mom 
shaming. Misalnya, jika generasi sebelumnya 
lebih konservatif terhadap penggunaan tekno-
logi, generasi Alpha dapat merasa terbebani 
oleh standar yang ditetapkan oleh generasi 
yang lebih tua (Selvan et al., 2023). Di da-
lam hal ini, perbedaan antara milenial, Z, dan 
Alpha terkait dengan cara mereka mengasuh 
anak, bekerja, dan berinteraksi dengan dunia 
digital sering kali memunculkan ketegangan 
antara nilai-nilai tradisional dan modern, serta 
menciptakan ruang bagi mom shaming yang 
semakin berkembang seiring dengan perkem-
bangan sosial dan media.

Metode

Penelitian ini merupakan studi kualitatif de-
ngan metode pendekatan etnografi yang ber-
lokasi di Yogyakarta. Penelitian dilakukan 
pada akhir bulan Juli sampai dengan awal 
Oktober 2024. Data bersumber dari hasil wa-
wancara dan observasi secara langsung yang 
dilakukan peneliti kepada perempuan Jawa di 
Yogyakarta. Metode pemilihan sampel yang 
digunakan adalah metode purposive sampling 
atau teknik pemilihan sampel secara sengaja.

Metode purposive sampling digunakan untuk 
memilih informan yang dianggap memiliki 
informasi relevan atau memiliki pengalam-
an mendalam terkait dengan fenomena pada 
penelitian ini. Pemilihan informan dilakukan 
melalui open call for volunteer dengan me-
nyebarkan flyer berisi kriteria calon informan 
melalui instagram story. Di dalam waktu satu 
minggu, sebanyak 10 calon informan meres-
pons, yakni sebagai berikut: 
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Nama Usia Staus Keterang-
an

EY 34 tahun Belum 
menikah

Belum 
pernah 
melahirkan

WS 30 tahun Belum 
menikah

Belum 
pernah 
melahirkan

PA 27 tahun Belum 
menikah

Belum 
pernah 
melahirkan

FP 26 tahun Belum 
menikah

Belum 
pernah 
melahirkan

ME 58 tahun Menikah Konsisten 
perawatan 
tradisional

LS 44 tahun Menikah Konsisten 
perawatan 
tradisional

PZ 33 tahun Menikah Konsisten 
perawatan 
tradisional

FA 28 tahun Menikah Tidak 
melakukan 
perawatan

LA 24 tahun Menikah Tidak 
konsisten 
perawatan

NZ 29 tahun Menikah Tidak 
konsisten 
perawatan

Tabel 1. Daftar Informan

Dari jumlah tersebut, 3 informan dipilih ber-
dasarkan kesesuaian informasi dengan krite-
ria yang ditentukan dalam penelitian. Adapun 
kriteria dari infoman penelitian yaitu: 1) pe-
rempuan suku Jawa yang telah melahirkan; 2) 
memiliki pengalaman dengan perawatan tradi-
sional pasca melahirkan; 3) memiliki motivasi 
untuk menjaga penampilan; 4) informan yang 
telah mengalami atau menyaksikan perubahan 
dalam cara perawatan pasca melahirkan tra-
disional di kalangan masyarakat Jawa, baik 
karena pengaruh modernitas atau perubahan 
budaya; dan 5) informan memilih perawatan 
pasca melahirkan tradisional dibandingkan 
perawatan modern.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ke-
mudian dianalisis menggunakan metode etno-
grafi dengan mempelajari budaya, perilaku, 

kebiasaan, dan interaksi ketiga informan ter-
sebut. Sebanyak tiga orang informan lainnya 
tidak konsisten menggunakan perawatan yang 
dijelaskan pada penelitian ini dan keempat in-
forman lainnya belum pernah melahirkan. 

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Informan

Sebanyak tiga informan yang terlibat dalam 
penelitian ini sesuai dengan kriteria yang te-
lah ditentukan oleh peneliti. Berikut gambar-
an umum dari setiap informan:

1.	 PZ (33 tahun)

Informan PZ melahirkan anak pertamanya 
pada tahun 2021 di usia 27 tahun, dan hing-
ga saat ini, ia baru memiliki satu orang anak. 
Setelah melahirkan, informan menerapkan 
serangkaian perawatan pasca persalinan yang 
cukup khas di kalangan perempuan modern 
yang tetap ingin menjaga penampilan. Salah 
satu perawatan utama yang dilakukan oleh PZ 
adalah penggunaan korset selama tiga minggu 
berturut-turut. 

Tujuan penggunaan korset ini adalah untuk 
menjaga agar tubuhnya, terutama bagian pe-
rut agar tidak kendur. Selain itu, informan 
juga menggunakan scrub kopi sebagai upaya 
untuk menghilangkan stretchmark yang mun-
cul di tubuhnya. Metode ini dipercaya mampu 
memudarkan bekas peregangan kulit secara 
alami.

Alasan utama informan menjalani perawat-
an ini adalah keinginannya untuk tetap terli-
hat menarik di depan suami. Namun, alasan 
personal yang lebih mendalam juga muncul, 
yaitu rasa tidak percaya diri yang informan 
rasakan terhadap bentuk tubuhnya yang mele-
bar setelah melahirkan. Di dalam konteks ini, 
perawatan tubuh tidak hanya dilihat sebagai 
cara untuk memperbaiki penampilan fisik, te-
tapi juga sebagai upaya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri yang mungkin menurun se-
telah perubahan fisik pasca persalinan.

Informan memilih metode perawatan ini yang 
dianggapnya tidak memerlukan usaha atau bi-
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aya yang terlalu besar. Meskipun ia menerima 
banyak rekomendasi dari berbagai sumber, 
baik perawatan tradisional maupun modern, 
informan akhirnya memutuskan untuk meng-
gunakan metode tradisional. Menurut infor-
man, perawatan tradisional tidak hanya lebih 
ampuh dalam menjaga bentuk tubuh, tetapi 
juga lebih terjangkau dibandingkan dengan 
perawatan di klinik modern yang sering kali 
membutuhkan biaya tinggi

2.	 LS (44 tahun)

Informan LS telah melahirkan sebanyak dua 
kali yaitu pada tahun 2009 ketika berusia 29 
tahun dan pada tahun 2017 ketika berusia 37 
tahun. Sejak melahirkan anak pertamanya, in-
forman telah menjalani serangkaian perawat-
an pasca persalinan yang tidak hanya berfo-
kus pada pemulihan fisik, tetapi juga menjaga 
tradisi keluarganya. Salah satu tradisi yang 
dipertahankan adalah penggunaan kain guri-
ta dan stagen selama 40 hari setelah melahir-
kan, yang dipercaya efektif dalam membantu 
mengembalikan bentuk tubuh serta otot-otot 
perut. 

Bagi infoman, penggunaan kain gurita dan 
stagen merupakan bagian penting dari pemu-
lihan pasca melahirkan. Selain itu, informan 
juga mengoleskan pilis di dahinya, yang di-
yakini dapat menjernihkan penglihatan dan 
memberikan aroma rempah yang menenang-
kan, sehingga membantu pemulihan mental 
setelah persalinan. Selain itu, informan juga 
rutin meminum jamu beras kencur untuk me-
lancarkan ASI serta jamu galian singset untuk 
menurunkan berat badan dan mengembalikan 
bentuk tubuhnya.

Alasan utama informan menjalani perawatan 
ini adalah kombinasi manfaat kesehatan dan 
tradisi keluarga yang wajib dilakukan pas-
ca melahirkan. Ia merasa bahwa tubuh yang 
gemuk dan kendur setelah melahirkan mem-
buatnya sulit bergerak, kurang percaya diri, 
dan terlihat tidak sehat. Perawatan ini telah 
menjadi bagian dari rutinitas pasca melahir-
kan sejak anak pertama dan dianggap sebagai 
cara menjaga kesehatan dan kebugaran sete-
lah melahirkan.

3.	 ME (58 tahun)

Informan ME telah melahirkan sebanyak dua 
kali yaitu pada tahun 1998 ketika berusia 32 
tahun dan 2004 ketika berusia 39 tahun. Pada 
setiap persalinan, informan menjalani pera-
watan pasca melahirkan yang konsisten ber-
dasarkan tradisi keluarga dengan tujuan men-
jaga kesehatan reproduksi, bentuk tubuh, dan 
melestarikan warisan budaya. Salah satu pera-
watan utama yang dilakukan adalah penggu-
naan bengkung selama 40 hari yang diperca-
ya dapat membantu tubuh tetap kencang dan 
cepat memulihkan kondisi pasca melahirkan.

Selain itu, pilis dioleskan di dahi untuk men-
jaga kesehatan mata, sementara konsumsi 
jamu uyup-uyup serta ramuan kunyit dan sirih 
dilakukan untuk melancarkan ASI, memper-
cepat penyembuhan luka jahitan, dan menjaga 
kebersihan area genital. Sebagai tambahan, 
rebusan sirih juga digunakan sebagai pember-
sih vagina, yang dipercaya dapat menjaga ke-
bersihan dan kesehatan reproduksi.

Alasan utama informan menjalani perawatan 
ini adalah untuk menjaga fungsi reproduksi, 
mempertahankan bentuk tubuh, dan mengi-
kuti tradisi keluarganya yang sudah diwaris-
kan turun-temurun. Perawatan ini dianggap 
penting agar tubuh tetap ramping, bugar, dan 
awet muda setelah melahirkan. Oleh karena 
itu, perawatan ini tidak hanya membantu me-
mulihkan fisiknya, tetapi juga meningkatkan 
kesejahteraan mentalnya.

Selain melakukan perawatan pasca melahir-
kan, informan ME juga tetap konsisten menja-
lani perawatan tradisional pada rentang waktu 
antara persalinan pertama dan kedua. Hal ini 
dilakukan setiap tiga hari sekali untuk menja-
ga kebersihan dan kesehatan area genitalnya. 
Bagi informan, perawatan ini bukan sekadar 
rutinitas fisik, tetapi juga wujud penghormat-
an terhadap tradisi keluarga yang diyakini me-
miliki manfaat besar bagi kesehatannya.

Postpartum dan Imaji Tubuh Ideal: Kon-
struksi Media Sosial terhadap Figur Ibu 
yang Ideal
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Konsep new momism menggambarkan bagai-
mana perempuan harus berperan sempurna di 
rumah sekaligus sukses di ruang publik atau 
professional (Savira, 2020). Hal ini men-
ciptakan tekanan untuk menjadi perempuan 
yang multitasking, berpenampilan ideal, dan 
sukses. Konsep ini dapat dikaitkan dengan 
pengaruh media sosial dan bagaimana tren 
“new momism” menciptakan narasi bahwa pe-
rempuan harus berhasil di ranah domestik dan 
publik, sambil tetap memenuhi standar kecan-
tikan (Gibson, 2019). 

Konsep new momism dapat dikaitkan dengan 
bagaimana para informan menjalani pera-
watan tradisional setelah melahirkan untuk 
mempertahankan kesehatan dan kecantikan. 
Konsep ini sangat kuat dipengaruhi dan dire-
presentasikan melalui media sosial (Hende-
rson et al, 2010). Meskipun ketiga informan 
pada penelitian ini tidak berperan secara ak-
tif di ruang publik seperti selebriti, mereka 
tetap merasakan tekanan dari pasangan atau 
lingkungan sosial untuk menjaga penampilan. 
Hadirnya konsep new momism menjadi tan-
tangan tersendiri bagi perempuan Jawa dalam 
menjadi figur ibu ideal atau “Good mother” 
(Siahaan et al., 2023).

Perubahan-perubahan pada bentuk tubuh pe-
rempuan kerap menyebabkan mereka meng-
alami mom shaming atau penilaian negatif 
terhadap perubahan bentuk tubuh mereka 
selama proses kehamilan hingga pasca mela-
hirkan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
hubungan antara mom shaming dan new mo-
mism sangat penting untuk mengkaji tantang-
an yang dihadapi ibu-ibu dalam menjalankan 
peran mereka di tengah pengawasan dan ek-
spektasi yang semakin ketat.

Hadirnya media sosial menjadi salah satu pe-
micu komparasi bentuk tubuh ideal yang di-
representasikan oleh para artis dan influencer. 
Konsep tubuh ideal ini menjadi tren semenjak 
direpresentasikan oleh kalangan publik figur.  
Secara simbolis, paparan informasi semacam 
ini menghegemoni bentuk tubuh ideal yang 
mendorong perempuan untuk memiliki ben-
tuk tubuh yang sesuai dengan tren yang ada.                                                                                                                       

Fenomena selebgram yang populer dengan tu-
buh langsing nan indah yang secara langsung 
menjadi tren membuat pengguna media sosial, 
terutama perempuan mengalami ketidakpuas-
an terhadap tubuh mereka (body dissatifacti-
on). Tingginya intensitas penggunaan media 
sosial tersebut membuat para perempuan se-
makin berpotensi terpapar berbagai informasi 
yang mengakibatkan perubahan perilaku, sa-
lah satunya perilaku tren tubuh ideal. Adapun 
berikut merupakan contoh publik figur yang 
dianggap berperan dalam pembentukan tren 
new momism:

•	 Nikita Willy

Sebagai seorang aktris dan influencer, Nikita 
terus tampil langsing dan stylish setelah mela-
hirkan anak pertamanya. Kehadirannya yang 
tetap “sempurna” di media sosial menekankan 
gaya hidup sehat, fit, dan glamour pasca me-
lahirkan.

•	 Jennifer Bachdim

Merupakan seorang influencer dan istri atlet, 
juga menonjolkan kehidupan yang seimbang 
sebagai seorang perempuan dari empat anak, 
dengan gaya hidup sehat dan olahraga yang 
intens. Ia seringkali menunjukkan kegiatan 
fitness yang fokus pada pemulihan bentuk tu-
buh pasca persalinan.

Kedua figur ini menyoroti bagaimana mere-
ka mempertahankan tubuh ideal pasca me-
lahirkan, dan secara tidak langsung membe-
ri tekanan pada perempuan-perempuan lain 
untuk mengikuti standar ini. Selain itu, ha-
dirnya konsep mom shaming adalah bentuk 
kritik atau penghakiman terhadap perempuan, 
sering kali dilakukan di media sosial, terka-
it dengan penampilan fisik atau cara mereka 
merawat anak-anaknya. Mom shaming dapat 
mempengaruhi harga diri dan kesejahteraan 
mental perempuan jika tidak memenuhi stan-
dar tubuh ideal yang ditetapkan oleh masyara-
kat. Adapun contoh kasus mom shaming yang 
dialami selebriti Indonesia adalah sebagai 
berikut:

• Aurel Hermansyah
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Setelah melahirkan, Aurel menjadi korban 
mom shaming di media sosial. Beberapa peng-
guna media sosial mengomentari perubahan 
tubuhnya, terutama terkait dengan kenaikan 
berat badan. Banyak yang mengkritik penam-
pilannya, tanpa mempertimbangkan proses 
alami yang dialami tubuh setelah melahirkan. 
Hal ini menunjukkan bagaimana standar ke-
cantikan yang tidak realistis diterapkan pada 
ibu baru, yang sering kali mengabaikan aspek 
kesehatan fisik dan mental perempuan itu sen-
diri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
terhadap ketiga informan, didapatkan bah-
wa mereka tidak mengalami fenomena body 
shaming seperti Aurel Hermansyah, ataupun 
mengalami tekanan sosial terkait perubah-
an tubuh mereka setelah melahirkan. Ketiga 
informan belum pernah mencoba perawatan 
modern seperti fitness, yoga, dan perawatan 
modern lainnya. Namun, mereka  lebih memi-
lih menggunakan perawatan tradisional yang 
terjamin hasilnya mengikuti tradisi keluarga. 
Perawatan ini tidak hanya menjaga kesehat-
an ibu dan bayi, tetapi juga mempercepat pe-
mulihan pasca melahirkan dan membuat ibu 
merasa nyaman melakukan aktivitas seperti 
menyusui bayinya.

Menurut informan PZ (33 tahun), konstruksi 
media sosial menciptakan standar ideal bagi 
para ibu. Fenomena ini menuntut mereka un-
tuk tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar 
anak, tetapi juga mendukung perkembangan 
optimal anak melalui pendekatan yang di-
anggap “benar” secara sosial. Selain itu, para 
ibu juga secara tidak langsung dituntut untuk 
mengkuti standar kecantikan postpartum yang 
dipengaruhi oleh norma budaya, media sosial, 
dan tradisi keluarga.

Menurut informan LS (44 tahun), kehadiran 
media sosial dan figur panutan menjadi kon-
struksi bagi perempuan pasca melahirkan. 
Media sosial menjadi sarana kritik dan peni-
laian terhadap para ibu yang dianggap gagal 
memenuhi ekspektasi sosial. Hal ini dapat 
memperburuk kesehatan mental ibu. 

Menurut ME (58 tahun), media sosial berpe-

ran sebagai arena pembentukan norma-norma 
sosial yang baru. Konstruksi media sosial me-
miliki pengaruh terhadap figur ibu yang ideal. 
Perawatan tradisional dengan bahan herbal 
dilakukan oleh informan ME pasca melahir-
kan anak terakhirnya. Hal ini dilakukan guna 
menjaga bentuk tubuh agar tetap ideal pasca 
melahirkan. 

Berdasarkan penjelasan informan, postpartum 
dan imaji tubuh ideal menjadi hal yang pen-
ting bagi mereka. Hadirnya konstruksi media 
sosial memunculkan figur ibu yang ideal yang 
pada akhirnya membentuk pengawasan baru 
terhadap perempuan dan tubuh mereka. Para 
informan melakukan berbagai perawatan tu-
buh untuk mempertahankan daya tarik me-
reka, hubungan mereka dengan suami, serta 
menjaga tradisi keluarga. 

Penelitian ini menjelaskan kondisi perempuan 
Jawa yang merasakan tekanan untuk memper-
tahankan bentuk tubuh “ideal” setelah mela-
hirkan dipengaruhi oleh media, masyarakat, 
dan orang-orang terdekat, termasuk suami. 
Konsep ini terkait dengan pengaruh media so-
sial dan tren “new momism” yang mencipta-
kan narasi bahwa perempuan harus sukses di 
rumah dan di depan umum dengan tetap me-
menuhi standar kecantikan.

Stretchmark, Stagen dan Kendur: Cara Pe-
rempuan Jawa Memperlakukan Tubuhnya 
Pasca Melahirkan

Perawatan pasca melahirkan penting dilaku-
kan bagi ibu yang baru saja melahirkan anak. 
Perawatan ini tidak hanya menjaga kesehat-
an ibu dan bayi, tetapi juga mempercepat pe-
mulihan pasca melahirkan dan membuat ibu 
merasa nyaman melakukan aktivitas seperti 
menyusui bayinya. Perawatan ibu pasca mela-
hirkan dilakukan secara menyeluruh meliputi 
perawatan fisik, psikis, dan sosial.

Fenomena perawatan kecantikan tradisional 
pasca melahirkan masih dianut oleh wani-
ta modern, meskipun terdapat pilihan medis 
yang lebih canggih (Hegemur et al, 2023). Hal 
ini menunjukkan bahwa perawatan tradisional 
Indonesia merupakan suatu bentuk budaya 
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unik yang diwariskan secara turun temurun. 
Alasan masyarakat memilih perawatan tradi-
sional antara lain karena harganya yang relatif 
murah dibandingkan pengobatan modern dan 
lebih terjangkau oleh masyarakat umum. 

Menurut informan PZ (33 tahun), perawatan 
korset pasca melahirkan dapat menjaga es-
tetika bentuk perut agar terlihat menarik. In-
forman PZ menggunakan korset selama tiga 
minggu agar perutnya tidak kendur. Selain itu, 
ia juga menggunakan kopi sebagai obat tradi-
sional untuk menghilangkan stretchmark pada 
perut perempuan pasca melahirkan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Sinaga (2023) yang 
menemukan bahwa lulur kopi menjadi salah 
satu perawatan tradisional bagi ibu pasca me-
lahirkan sebagai upaya memudarkan stretch-
mark dan menjaga estetika perut.

Menurut informan LS (44 tahun), penggunaan 
stagen merupakan tradisi bagi perempuan pas-
ca melahirkan. Selain stagen, salah satu meto-
de yang terkenal dan dipercaya baik dalam pe-
rawatan setelah perempuan melahirkan adalah 
penggunaan  kain gurita. Selain itu, informan 
LS juga menggunakan pilis untuk memberi-
kan efek rileks dan mengonsumsi jamu beras 
kencur untuk melancarkan ASI. Informan LS 
juga melakukan perawatan lain seperti meng-
gunakan pelembab berupa vaseline, olive 
oil, dan minyak zaitun untuk menghilangkan 
stretchmark. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Hastuti (2023) yang menyatakan bahwa peng-
gunaan minyak zaitun dapat mengobati iritasi 
kulit dan strecthmark pada ibu pasca melahir-
kan. 

Menurut ME (58 tahun), penggunaan beng-
kung, pilis, dan jamu dapat menjaga tubuh 
untuk tetap kencang, menjaga kesehatan re-
produksi dan tradisi keluarga. Konsumsi jamu 
uyup-uyup dan ramuan kunyit dan sirih ber-
manfaat untuk melancarkan ASI, memperce-
pat penyembuhan luka jahitan, dan menjaga 
kebersihan area genital. Hal ini dilakukan 
guna menjaga bentuk tubuh agar tetap ideal 
pasca melahirkan. Informan ME menjalani 
perawatan pasca melahirkan yang konsisten 
dengan mengikuti tradisi keluarganya dengan 

tujuan menjaga kesehatan reproduksi, bentuk 
tubuh, dan melestarikan warisan budaya. 

Ketiga informan berpendapat bahwa mereka 
memilih metode pengobatan tradisional ka-
rena tidak membutuhkan banyak tenaga dan 
biaya. Meski para informan mendapat banyak 
rekomendasi pengobatan baik tradisional ma-
upun modern dari berbagai sumber, tetapi 
pada akhirnya mereka memilih menggunakan 
pengobatan tradisional. Mereka percaya bah-
wa perawatan ini tidak hanya menjaga kese-
hatan ibu dan bayi, tetapi juga mempercepat 
pemulihan pasca melahirkan dan membuat 
ibu merasa nyaman melakukan aktivitas se-
perti menyusui bayinya.

Menurut informan, pengobatan tradisional 
tidak hanya efektif dalam menjaga bentuk 
tubuh, tetapi juga hemat biaya dibandingkan 
pengobatan klinik modern yang seringkali 
mahal. Penurunan berat badan setelah mela-
hirkan bisa didapat dengan penggunaan sta-
gen atau gurita (Shafik et al., 2024). Hal ini 
merupakan salah satu alternatif untuk menge-
cilkan perut setelah melahirkan, di mana stan-
dar kecantikan pascapersalinan dipengaruhi 
oleh norma budaya, media sosial, dan tradisi 
keluarga.

Berdasarkan penjelasan informan dapat di-
ketahui bahwa penggunaan korset merupa-
kan salah satu upaya mengembalikan bentuk 
tubuh pasca melahirkan. Korset juga dapat 
membantu menghilangkan stretchmark jika 
digunakan dan dirawat dengan baik setelah 
melahirkan. Adapun penggunaan stagen juga 
dimaksimalkan untuk mengatasi perut kendur. 
Hal ini dilakukan guna menjaga bentuk tubuh 
agar tetap ideal pasca melahirkan. 

Penggunaan gurita atau stagen setelah mela-
hirkan, memiliki banyak manfaat penting un-
tuk proses pemulihan pasca melahirkan me-
liputi dapat memberikan dukungan tambahan 
pada tubuh ibu terutama pada area perut dan 
punggung bawah yang lemah pasca mela-
hirkan. Gurita atau stagen dapat membantu 
mengencangkan otot perut yang kendur dan 
mengembalikan organ dalam ke posisi semula 
setelah melahirkan.
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Di sisi lain, stagen membantu meringankan 
rasa sakit dan ketidaknyamanan yang dirasa-
kan ibu setelah melahirkan, terutama di area 
perut dan punggung bawah. Bagi ibu yang 
menjalani operasi caesar, penentuan stadium 
akan mengurangi tekanan pada luka operasi 
dan mempercepat proses penyembuhan. Ser-
ta mempercepat proses pengecilan perut dan 
memungkinkan perut kembali ke ukuran se-
mula setelah lahir (Febriyani, 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Hertati et al (2023), menjelaskan 
bahwa penggunaan perawatan tradisional se-
perti gurita, stagen, korset, pilis, dan jamu 
memberi rasa kontrol dan kebanggaan bagi 
perempuan pasca melahirkan, meskipun me-
reka juga terpapar pada standar kecantikan.

Di sisi lain, hadirnya aspek ritual dari pera-
watan ini mempengaruhi kesejahteraan mental 
perempuan pasca melahirkan, seperti perasaan 
rileks atau pemulihan yang ditimbulkan dari 
aromaterapi rempah. Hal ini meminimalisir 
hadirnya gangguan psikologis pasca melahri-
kan. Gangguan psikologis setelah melahirkan 
sebaiknya tidak dianggap sepele karena jika 
hal ini diabaikan dapat memicu tindakan yang 
mencelakai ibu atau bayi. 

Peran Lingkungan dalam Pewarisan Prak-
tik Perawatan Pasca Melahirkan

Perawatan tradisional Indonesia merupakan 
suatu bentuk budaya unik yang diwariskan se-
cara turun temurun. Hadirnya figur ibu, nenek, 
orang tua, keluarga, dan lingkungan sekitar 
mempengaruhi pemilihan perawatan yang di-
lakukan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
tradisional juga merupakan bentuk kearifan 
lokal yang diwariskan secara turun-temurun 
berdasarkan resep nenek moyang, adat isti-
adat, kepercayaan atau kebiasaan (Aprilia, 
2023). 

Ketiga informan tetap konsisten menjalani pe-
rawatan pasca melahirkan ini dengan rutin mi-
num jamu setiap tiga hari sekali untuk menja-
ga kebersihan dan kesehatan area genitalnya, 
menggunakan stagen, dan ramuan herbal lain-
nya. Bagi ketiga informan, perawatan ini bu-

kan sekadar rutinitas fisik, tetapi juga wujud 
penghormatan terhadap tradisi keluarga yang 
diyakini memiliki manfaat besar bagi kesehat-
annya pasca melahirkan.

Menurut PZ (33 tahun), figur Ibu memenga-
ruhi pemakaian perawatan yang dipilih oleh 
informan PZ. Di sisi lain, menurut ME (58 
tahun), figur keluarga terutama nenek mendo-
rongnya untuk menggunakan perawatan tradi-
sional demi mempertahankan bentuk tubuh. 
Perawatan ini dianggap penting agar tubuh 
tetap ramping, bugar, dan awet muda setelah 
melahirkan. 

Peran keluarga pada perempuan pasca bersa-
lin memiliki dampak positif untuk kesehatan 
mental. Hadirnya perawatan tradisional yang 
diwariskan oleh leluhur ataupun lingkungan 
keluarga hingga saat ini masih dipertahankan 
oleh kalangan perempuan Jawa. Dukungan 
yang diberikan oleh orang tua atau mertua le-
bih  banyak dalam bentuk dukungan intang-
ible, sedangkan suami yang memberikan du-
kungan materiil sudah dianggap optimal.

Sudarto et al (2022), menjelaskan bahwa ha-
dirnya figur keluarga berperan penting bagi 
pemulihan kondisi fisik dan psikis perempuan 
pasca melahirkan. Figur keluarga membantu 
menjaga kesehatan mental ibu dan mencegah 
terjadinya depresi pasca ibu melahirkan. Ke-
yakinan terhadap perawatan perempuan pasca 
melahirkan dapat memberikan dampak positif 
yang bermanfaat bagi para perempuan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Hertati et al 
(2023) yang menjelaskan bahwa adanya pe-
ngaruh dari praktik budaya menjadikan lahir-
nya bentuk perawatan tradisional. Perawatan 
ini dimaknai sebagai suatu tradisi yang telah 
diakui kebenarannya secara turun-temurun. 
Penelitian ini juga menjelaskan hadirnya pe-
ran kesehatan bagi perempuan tradisional se-
bagai bagian dari transformasi identitas pasca 
persalinan.

Peran Lingkungan dan Praktik Tradisio-
nal Perawatan Tubuh Ideal di   Era Digital

Pada budaya Jawa, lingkungan sosial dan 
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praktik tradisional memiliki pengaruh yang 
kuat dalam membentuk standar tubuh ideal, 
terutama bagi perempuan setelah melahirkan 
(Nugroho, 2012). Konsep tubuh ideal bukan 
hanya sebatas penampilan fisik, tetapi juga 
bagaimana tubuh tersebut dapat mencermin-
kan status sosial, peran perempuan dalam 
keluarga, dan ketaatan terhadap tradisi yang 
sudah turun-temurun. Tubuh perempuan, khu-
susnya pasca melahirkan, sering kali dianggap 
sebagai simbol dari keberhasilan menjalankan 
peran sebagai ibu dan istri.

Di dalam masyarakat Jawa, nilai-nilai yang 
berkembang cenderung mengedepankan pe-
ran perempuan sebagai penjaga keharmonisan 
keluarga, yang sering kali berhubungan de-
ngan tubuh perempuan yang terjaga, ramping, 
dan sehat (Ramulondi et al, 2021). Hal ini ti-
dak terlepas dari norma sosial yang mengang-
gap tubuh yang terawat sebagai cerminan dari 
moralitas dan ketaatan terhadap peran tradisi-
onal. Lingkungan sosial dalam budaya Jawa, 
yang sering kali mengutamakan harmoni dan 
kecantikan lahir batin, memberikan tekanan 
tersendiri kepada perempuan untuk memper-
tahankan penampilan fisik mereka. 

Praktik-praktik ini sudah menjadi bagian dari 
tradisi yang diajarkan oleh nenek moyang, 
yang juga berfungsi sebagai sarana untuk 
memperbaiki atau mempertahankan bentuk 
tubuh ideal setelah proses melahirkan. Meski-
pun demikian, praktik-praktik ini tidak hanya 
mempengaruhi kondisi fisik tubuh perempu-
an, tetapi juga membentuk identitas sosial me-
reka dalam masyarakat yang sangat memedu-
likan penampilan.

Di era digital, pengaruh lingkungan dan prak-
tik tradisional ini semakin dipengaruhi oleh 
fenomena global, terutama dengan kemun-
culan media sosial. Di dalam konteks ini, pe-
rempuan tidak hanya menghadapi ekspektasi 
tubuh ideal yang berasal dari lingkungan so-
sial lokal, tetapi juga dari pengaruh budaya 
populer global yang disebarkan melalui plat-
form seperti Instagram, TikTok, dan YouTu-
be. Gambar-gambar tubuh perempuan yang 
langsing dan bugar pasca melahirkan semakin 

banyak ditemukan di ruang digital, dan hal ini 
memperkuat narasi tentang tubuh ideal yang 
harus dicapai.

Perempuan yang baru saja melahirkan diha-
dapkan pada tuntutan untuk menggabungkan 
antara tradisi dan kecenderungan baru yang 
datang dari media sosial. Misalnya, mereka 
tidak hanya menjalani perawatan tubuh tra-
disional, tetapi juga mengikuti tren diet dan 
olahraga yang viral di platform digital. Hal 
ini sering kali menciptakan ketegangan antara 
menjaga tradisi keluarga dan memenuhi stan-
dar kecantikan global yang dipromosikan oleh 
influencer atau selebritas.

Media sosial juga memungkinkan perempu-
an untuk berbagi pengalaman mereka dalam 
menjalankan pemulihan tubuh pasca mela-
hirkan, menciptakan narasi baru mengenai 
bagaimana tubuh ideal dapat dicapai dengan 
cara yang lebih modern. Namun, di balik fe-
nomena ini terdapat tantangan besar, karena 
perempuan sering kali terjebak dalam perban-
dingan dengan standar kecantikan yang di-
pamerkan di dunia maya, yang bisa berisiko 
terhadap kesehatan fisik dan mental mereka.

Di satu sisi, praktik tradisional yang mengu-
tamakan perawatan tubuh pasca melahirkan 
dalam budaya Jawa tetap menjadi bagian pen-
ting dalam menjaga tubuh ideal, tetapi di sisi 
lain, lingkungan digital membawa pengaruh 
kuat yang semakin memperumit standar tubuh 
ideal. Fenomena ini menciptakan pergeseran 
dalam cara perempuan memandang tubuh me-
reka dan bagaimana mereka berusaha meme-
nuhi ekspektasi sosial yang kompleks. Kese-
imbangan antara menjaga warisan budaya dan 
menanggapi tuntutan tubuh ideal era digital 
menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh 
perempuan masa kini, terutama yang baru saja 
melahirkan.

Sehat dan Cantik: Khasiat Perawatan Tra-
disional bagi Perempuan Pasca Melahir-
kan

Perawatan tradisional pasca melahirkan ma-
sih banyak dipraktikkan oleh perempuan Jawa 
untuk mengatasi ketidaknyamanan fisik dan 

85

UMBARA : Indonesian Journal of Anthropology Hanim & Triratnawati, Hegemoni Tubuh Ideal: Siasat Perempuan .

Submitted: 11 October 2024 || Reviewed: 19 November 2024 || Accepted: 30 December 2024



masalah kesehatan yang muncul setelah per-
salinan. Perawatan ini bertujuan memulihkan 
kondisi fisik dan kesehatan ibu, yang menga-
lami perubahan drastis selama proses kehamil-
an dan persalinan. Pentingnya perawatan ini 
tidak hanya karena kondisi fisik ibu berubah 
secara signifikan, tetapi juga karena kesehat-
an ibu sangat menentukan proses pemulihan. 
Kepercayaan masyarakat Jawa terhadap jamu, 
yang diyakini mampu meningkatkan kesehat-
an ibu dan membantu memperlancar produksi 
ASI selama masa laktasi, menunjukkan beta-
pa pentingnya perawatan ini dalam kehidup-
an perempuan Jawa setelah melahirkan. Jamu 
juga dianggap mampu menyeimbangkan kon-
disi tubuh setelah melewati fase kehamilan 
yang penuh tantangan fisik dan emosional.

Bentuk perawatan tradisional seperti penggu-
naan gurita, stagen, korset, pilis, jamu beras 
kencur, dan rebusan sirih dipercaya sangat 
penting untuk menjaga kesehatan dan kecan-
tikan ibu pasca melahirkan. Pilis, misalnya, 
digunakan untuk mengatasi pusing dan sakit 
kepala akibat kelelahan setelah proses persa-
linan. Selain itu, pilis dianggap dapat melan-
carkan peredaran darah, menjaga kesehatan 
mata, dan mencegah naiknya darah putih ke 
kepala, yang diyakini dapat menimbulkan 
masalah kesehatan. Penggunaan pilis yang 
dioleskan di dahi juga berfungsi menjaga 
kesehatan mata, sementara konsumsi jamu 
uyup-uyup, kunyit, dan sirih dipercaya dapat 
memperlancar produksi ASI, mempercepat 
pemulihan luka jahitan, dan menjaga keber-
sihan area genital. Selain itu, rebusan sirih 
digunakan sebagai pembersih vagina untuk 
menjaga kebersihan dan kesehatan organ re-
produksi ibu.

Selain membantu menjaga kebersihan dan 
kesehatan organ reproduksi, perawatan tra-
disional dengan jamu memiliki peran yang 
penting dalam pemulihan pasca melahirkan. 
Jamu, yang dianggap sebagai obat herbal tu-
run-temurun, diyakini dapat mengencangkan 
otot perut, mempercepat penyembuhan luka, 
serta memperlancar produksi ASI. Keberada-
an jamu sebagai bagian dari warisan budaya 
membuat perawatan ini terus dipertahankan 

karena dianggap lebih aman dibandingkan de-
ngan metode modern. Selain itu, pemanfaatan 
bahan-bahan alami yang mudah ditemukan 
di lingkungan sekitar membuat perawatan ini 
lebih terjangkau oleh masyarakat. Meskipun 
ada banyak variasi perawatan tradisional yang 
berbeda di setiap daerah, tujuan utamanya te-
tap sama, yaitu untuk membantu ibu kembali 
ke kondisi normal setelah melahirkan.

Tidak hanya secara fisik, perawatan tradisio-
nal juga memberikan manfaat psikologis bagi 
perempuan pasca melahirkan. Perawatan ini 
memberikan rasa kontrol dan kebanggaan 
bagi ibu yang baru saja melahirkan, meskipun 
mereka juga harus menghadapi standar ke-
cantikan modern yang menuntut tubuh ideal. 
Dengan demikian, perawatan ini tidak hanya 
berfungsi untuk memulihkan kondisi fisik, te-
tapi juga membantu meningkatkan kesejahte-
raan mental. Perempuan Jawa yang menjalani 
perawatan ini sejak kelahiran anak pertama 
sering kali menganggapnya sebagai rutinitas 
penting untuk menjaga kesehatan dan kebu-
garan. Hal ini juga menunjukkan bagaimana 
perawatan tradisional dapat berperan dalam 
menjaga identitas budaya di tengah moderni-
tas yang terus berkembang.

Tren perawatan tradisional pasca melahirkan 
masih sangat kuat di kalangan perempuan 
Jawa, meskipun berbagai metode modern te-
lah tersedia untuk mengatasi kelelahan dan 
memperlancar produksi ASI. Pengetahuan 
tradisional tentang obat-obatan dan perawatan 
herbal tetap menjadi bagian penting dari ke-
hidupan masyarakat. Penggunaan perawatan 
tradisional dianggap lebih aman, mudah diak-
ses, dan sesuai dengan kondisi ekonomi seba-
gian besar masyarakat. Selain itu, perawatan 
ini sering kali lebih selaras dengan tubuh ibu, 
karena menggunakan bahan-bahan alami yang 
lebih ramah lingkungan dan tidak menimbul-
kan efek samping serius dibandingkan dengan 
perawatan medis modern yang lebih invasif.

Proses perawatan tradisional setelah melahir-
kan juga dianggap sebagai simbol transforma-
si bagi perempuan, baik dari segi fisik maupun 
sosial. Perubahan bentuk tubuh setelah mela-
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hirkan sering kali membuat perempuan mera-
sa penting untuk menjaga penampilan agar te-
tap ideal. Budaya dan kepercayaan yang kuat 
terhadap pentingnya merawat tubuh setelah 
melahirkan masih melekat dalam masyarakat 
Jawa, sehingga perempuan merasa terdorong 
untuk menjaga tubuh mereka dalam bentuk 
yang terbaik. Hal ini tidak hanya karena tun-
tutan estetika, tetapi juga karena pemahaman 
bahwa perawatan yang baik dapat memper-
cepat pemulihan dan menjaga keseimbangan 
kesehatan.

Perawatan tradisional memberikan manfaat 
tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara spi-
ritual dan psikologis. Ketiga informan dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa mereka me-
rasakan dampak positif dari perawatan tradi-
sional yang mereka jalani setelah melahirkan. 
Budaya perawatan pasca melahirkan yang 
mereka ikuti tidak hanya membantu mereka 
pulih secara fisik, tetapi juga memberikan ke-
damaian batin dan keyakinan bahwa tubuh 
mereka akan kembali sehat. Penelitian sebe-
lumnya oleh Tumansery (2018) juga mene-
gaskan bahwa perawatan tradisional, seperti 
pijat, ramuan herbal, dan kompres perut de-
ngan batu panas atau ramuan tertentu, telah 
terbukti membantu proses pemulihan pasca 
melahirkan di berbagai daerah, termasuk di 
Kota Sabang.

Perawatan nifas tradisional memiliki peran 
penting dalam mempercepat pemulihan bagi 
ibu yang baru melahirkan. Perawatan ini ti-
dak hanya membantu menjaga kesehatan ibu 
dan bayi, tetapi juga mempercepat proses pe-
nyembuhan dan memberikan kenyamanan 
saat menyusui. Selain itu, perawatan ini diper-
caya membantu mengembalikan keseimbang-
an tubuh yang terganggu selama kehamilan 
dan persalinan. Perawatan pasca melahirkan 
penting dilakukan bagi ibu yang baru saja 
melahirkan anak. Perawatan ini tidak hanya 
menjaga kesehatan ibu dan bayi, tetapi juga 
mempercepat pemulihan pasca melahirkan 
dan membuat ibu merasa nyaman melakukan 
aktivitas seperti menyusui bayinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Safari et al. 

(2022) menunjukkan bahwa ramuan tradisio-
nal seperti pilis wangi dan jamu telah digu-
nakan sebagai terapi pasca melahirkan selama 
berabad-abad dan telah terbukti efektif. Ma-
syarakat memilih perawatan tradisional karena 
biayanya yang lebih terjangkau dan hasilnya 
yang sudah terbukti secara turun-temurun. Se-
lain itu, penelitian oleh Bazzano et al, (2020) 
juga menunjukkan bahwa perawatan tradi-
sional lebih mudah diakses oleh masyarakat 
umum, terutama di daerah pedesaan. Peneli-
tian terbaru oleh Hasanatuludhhiyah (2023), 
menegaskan pentingnya penggunaan tanaman 
herbal bagi ibu pasca melahirkan, karena ba-
han-bahan ini tidak hanya mudah didapatkan, 
tetapi juga memiliki potensi kesehatan yang 
besar dan telah terbukti efektif secara medis. 
Meskipun perawatan modern semakin ber-
kembang, perawatan tradisional tetap menjadi 
pilihan utama bagi banyak perempuan, karena 
kepercayaan yang kuat terhadap warisan bu-
daya dan kemanjurannya dalam menjaga ke-
sehatan pasca melahirkan.

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perem-
puan Jawa merasakan tekanan untuk mem-
pertahankan tubuh “ideal” setelah melahir-
kan, terutama dari media sosial, masyarakat, 
dan lingkungan terdekat seperti suami. Media 
sosial berperan besar dalam menciptakan na-
rasi melalui tren new momism yang mendo-
rong perempuan untuk sukses dalam peran 
domestik dan publik sekaligus tetap menjaga 
penampilan. Representasi tubuh ideal dari ar-
tis dan influencer di media sosial memperkuat 
tekanan ini, menjadikannya tren yang diikuti 
banyak perempuan.

Perempuan Jawa memilih perawatan tradisi-
onal untuk memulihkan bentuk tubuh setelah 
melahirkan. Praktik ini diwariskan secara tu-
run-temurun dan melibatkan penggunaan gu-
rita, stagen, korset, pilis, jamu beras kencur, 
serta rebusan sirih, yang dipercaya membantu 
menjaga kesehatan dan kecantikan. Metode 
perawatan ini dipercaya tidak hanya memper-
cepat pemulihan fisik, tetapi juga meningkat-
kan rasa percaya diri, terutama dalam menjaga 
daya tarik di mata suami, serta melestarikan 
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tradisi keluarga. Perawatan ini juga berpe-
ran penting dalam kesejahteraan mental ibu, 
memberikan rasa nyaman dan kepercayaan 
diri setelah melahirkan. Dukungan dari ling-
kungan terdekat diharapkan dapat memban-
tu mengurangi risiko kesehatan selama masa 
nifas, serta mempercepat proses pemulihan, 
yang memudahkan ibu menjalankan peran-
nya, termasuk menyusui.

Hegemoni tubuh ideal, baik dalam konteks 
budaya Jawa maupun dalam dunia digital, 
menunjukkan betapa kuatnya tekanan sosial 
yang dihadapi oleh perempuan, khususnya 
pasca melahirkan, untuk mempertahankan cit-
ra tubuh yang dianggap sempurna. Di dalam 
budaya Jawa, tubuh perempuan setelah me-
lahirkan sering kali menjadi simbol dari ke-
berhasilan menjalani peran sebagai ibu yang 
baik, serta sebagai refleksi dari ketaatan pada 
nilai-nilai tradisional dan adat. 

Di tengah fenomena ini, perempuan diha-
dapkan pada dilema untuk menyeimbangkan 
antara menjaga tradisi dan memenuhi tuntut-
an kecantikan yang dipengaruhi oleh budaya 
global digital. Hegemoni tubuh ideal yang 
semakin kuat ini menciptakan ketegangan 
antara pencapaian fisik yang diinginkan dan 
realitas yang dihadapi oleh banyak perempu-
an, sehingga penting untuk lebih kritis dalam 
memahami dampak sosial, psikologis, dan ke-
sehatan yang muncul dari tekanan untuk me-
menuhi standar tubuh ideal tersebut.

Secara keseluruhan, alasan utama para infor-
man menjalani perawatan tradisional ini ada-
lah untuk menjaga fungsi reproduksi, mem-
pertahankan bentuk tubuh, dan menghormati 
tradisi keluarga. Selain itu, mereka merasa 
perawatan ini membantu mereka tetap merasa 
menarik dan menjaga hubungan yang harmo-
nis dengan suami. Walaupun perkembangan 
teknologi medis mungkin membawa perubah-
an, praktik perawatan tradisional tetap relevan 
dalam mendukung kesehatan fisik dan mental 
perempuan Jawa pasca melahirkan.
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